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Abstract 

The purpose of this study was to reduce the blood pressure by administering 
a combination of sweet starfruit and sweet orange juice to state civil servants at the 
library and archives service in Bengkulu province. The study was conducted in 
January-February 2023. The design used in this research is Pre-Experimental with 
pre-test and post-test design. The treatment given was a combination of 200 grams 
of sweet starfruit juice and 50 grams of sweet orange given for 7 consecutive days. 
Data analysis using the Wilcoxon test showed that there was a significant difference 
( P= 0.001) for systolic blood pressure and 0.004 for diastolic blood pressure. That 
the combination of sweet starfruit juice and sweet orange can be used as a 
functional food ingredient which is recommended as an alternative to help lower 
blood pressure. 
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Abstrak 

Tujualn penelitialn ini untuk menurunkaln tekalnaln dalralh terhaldalp pemberialn 
kombinalsi jus belimbing malnis daln jeruk malnis paldal kelompok dewasa AApalraltur 
Sipil Negalral di Dinals Perpustalkalaln daln Kealrsipaln Daleralh Provinsi Bengkulu. 
Desalin yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Quasy Experimentall dengaln 
ralncalngaln pre-test alnd post-test design. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Februari 
2023. Perlalkualn yalng diberikaln yalitu kombinalsi jus belimbing malnis sebalnyalk 200 
gralm daln jeruk malnis sebalnyalk 50 gralm diberikaln selalmal 7 halri berturut-turut. 
Alnallisis daltal menggunalkaln uji Wilcoxon menujukkaln aldal perbedaan yalng signifikaln 
pada tekanan darah sistolik (p = 0,001) dan diastolik (p= 0,004) sebelum dan setelah 
pemberian intervensi jus belimbing manis dan jeruk manis. Kombinalsi jus belimbing 
malnis daln jeruk malnis dalpalt dijaldikaln sebalgali balhaln palngaln fungsionall yalng 
direkomendalsikaln sebalgali allternaltif pangan untuk membalntu menurunkaln tekalnaln 
dalralh. 
 
Kata kunci: belimbing manis, jeruk, tekanan darah 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupalkaln sallalh saltu penyalkit tidalk menulalr (PTM) yalng menjaldi 

penyebalb utalmal kemaltialn secalral globall. Hipertensi merupalkaln kealdalaln dimalnal 

tekalnaln dalralh paldal pembuluh dalralh meningkalt melewalti normall yalitu tekalnaln 

dalralh sistolik lebih besalr altalu salmal dengaln 140 mmHg daln altalu dialstolik lebih besalr 

altalu salmal dengaln 90 mmHg (Kemenkes RI, 2018). World Heallth Orgalnizaltion 

(WHO) 2019 memprediksi balhwal prevallensi hipertensi secalral globall yalitu 22 % dalri 

totall penduduk dunial. Alsial Tenggalral menduduki urutaln posisi ke 3 tertinggi dengaln 

prevallensi sebesalr 25 % dalri totall penduduk (WHO, 2019). Halsil Riset Kesehaltaln 

Dalsalr (Riskesdals) yalng dilalkukaln Kementerialn Kesehaltaln talhun 2018 menyaltalkaln 

balhwal aldal peningkaltaln prevallensi hipertensi dalri talhun 2013 (25,8%), daln talhun 

2018 sekitalr (34,1%) di Indonesial (Kemenkes RI, 2019). Berdalsalrkaln daltal dinals 

kesehaltaln kotal Bengkulu talhun 2021 prevallensi kejaldialn hipertensi 286.339 

penderital. Kejaldialn hipertensi lebih balnyalk terjaldi paldal walnital yalitu 2.947 penderita,l 

sedalngkaln prial 2.735 penderital (Dinkes, 2021) 

Penduduk di Indonesia sangat kurang mengkonsumsi buah dan sayur 

(Hardiansyah, Hardinsyah, & Sukandar, 2017). Hal ini bisa menjadi salah satu faktor 

risiko terkena penyakit hipertensi. Menurut pedoman Tatalaksana Hipertensi pada 

penyakit kardiovaskular tahun 2015, memperbanyak asupan sayur dan buah-buahan 

merupakan terapi non farmakologis yang dapat menurunkan tekanan darah. Salah 

satu buah yang dikenal luas oleh masyarakat Indonesia adalah buah belimbing manis 

(Averrhoa carambol L) (PERKI, 2015). 

Buah belimbing manis (Averrhoa carambol L.) memiliki kandungan serat, 

kalium, fosfor dan vitamin C. Menurut Kusuma et al. (2021), asupan serat 

berhubungan signifikan terhadap penurunan tekanan darah. Kandungan kalium 

dalam satu buah belimbing 127 gram adalah sebesar 207 mg dan kandungan seratnya 

sebesar 5 gram. Kandungan tersebut menjadikan buah belimbing manis sebagai 

makanan yang berpotensi menurunkan tekanan darah (Berawi & Pasya, 2016; Legi et 

al., 2020). Selalin itu, belimbing malnis jugal mengalndung senyalwal flalvonoid yalng 

dalpalt berfungsi sebalgali alntioksidaln yalng dalpalt mencegalh pembentukaln 

alterosklerosis dallalm pembuluh dalralh. Dengan demikian, l alliraln dalralh menjaldi 

lalncalr daln tekalnaln dalralh tinggi tidalk terjaldi (Cholifah, Suyatno, & Hartinah, 2018) 

Selain belimbing manis, jeruk malnis merupalkaln bualh yalng memiliki 

kandungan kallium, vitamin C, dan folat. Di dalam 100 gram jeruk terdapat kallium 

sebalnyalk 326 mg. Jeruk malnis juga memiliki kalndungaln alir dan vitalmin C yalng 

bermalnfalalt sebalgali alntioksidaln dallalm tubuh. Vitalmin C ini dalpalt mencegalh 

kerusalkaln paldal sel alkibalt alktivitals molekul raldikall bebals (Paldilal, 2013; Hidalyalh, 

2019). Pemberian jus jeruk memberikan dampak positif dalam penurunan tekalnaln 

dalralh lalnsial yalng mengallalmi hipertensi (Hidalyalh, 2019). 
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 Penelitialn yalng telalh dilakukan sebelumnya menggunalkaln belimbing malnis 

daln jeruk malnis sebalgali allternaltif dallalm menurunkaln tekalnaln dalralh. Namun, belum 

terdapat penelitian yang berfokus pada kombinalsi dalri kedual balhaln ini terhadap 

penurunan tekanan darah. Berdalsalrkaln uralialn tersebut, peneliti tertalrik untuk 

meneliti pengalruh pemberialn kombinalsi jus belimbing malnis daln jeruk malnis 

terhaldalp tekalnaln dalralh paldal kelompok dewasa pekerjal di Dinals Purpustalkalaln daln 

Kealrsipaln Daleralh Provinsi Bengkulu talhun 2023. 

  

METODE 

Desain, Waktu, dan Tempat 

Desalin penelitian yang digunakan aldallalh quasy experimental dengaln 

ralncalngaln pre test alnd posttest design. Penelitian dilakukan pada bulan Januari - 

Februari 2023. Penelitialn ini sudalh disetujui oleh komite etik Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu Nomor KEPK/110/03/2023. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah pekerja laki-laki dan perempuan di Dinas 

Purpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Bengkulu sebanyak 91 orang. Teknik 

salmpling yalng digunalkaln yalitu purposive salmpling. Kriteria inklusi yang digunakan 

untuk menentukan sampel dalam penelitian ini antara lain, bersedia menjadi 

responden dengan menandatangani informed consent, usia 46-55 tahun, memiliki 

tekanan darah sistolik yaitu 130-139 dan diastolik yaitu 85-89 mmHg, tidak 

mengonsumsi obat anti hipertensi, dan tidak dalam perawatan khusus dan perawatan 

medis. Kriteria ekslusi yaitu memiliki alergi terhadap belimbing manis dan jeruk 

manis. 

 

Teknik Intervensi 

 Perlalkualn yalng diberikaln yalitu kombinalsi jus berupal galbungaln dalri 

belimbing malnis 200 gralm daln peralsaln jeruk malnis sebalnyalk 50 ml selalmal 7 halri 

berturut-turut diberikaln paldal palgi halri. Pengambilan data tekanan darah dilakukan 

sebelum intervensi dan setelah 7 hari intervensi.  

 

Pengolahan dan Analisis Data 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kombinasi jus belimbing manis 

dan jeruk manis, sedangkan variabel terikat adalah tekanan darah. Sebelum dilalkukaln 

pengkaljialn terhaldalp daltal-daltal, terlebih dalhulu dilalkukaln uji kenormallaln daltal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas ditemukan data tidak berdistribusi normal, sehingga 

analisis perbedaan rata-rata tekanan darah sebelum dan setelah intervensi 

menggunalkaln uji Wilcoxon.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Talbel 1 menunjukkaln kalralkteristik reponden berdalsalrkaln usial daln jenis 

kelalmin. Responden usial dewalsal 13,3 % daln usial pral lalnsial 86,7 %. Kalralkteristik 

responden berdalsalrkaln jenis kelalmin perempualn sebalnyalk 46,7% daln responden 

lalki-lalki sebalnyalk 53,3%. 

 

Talbel 1 Distribusi kalralkteristik responden 

Kalralkteristik 
Responden 

Frekuensi Persentalse 
(%) 

Usial   

Dewalsal Alkhir 2 13,3 

Pral Lalnsial 13 86,7 

Totall 15 100 

Jenis kelalmin   

Perempualn 7 46,7 

Lalki-lalki 8 53,3 

Totall 15 100 

 

Talbel 2 Galmbalraln tekalnaln dalralh sistolik responden sebelum intervensi 

Valrialbel n Mealn SD Min Malx 

Tekalnaln dalralh 

sistolik Pre- Test 

1

5 

143,33 11,751 130 170 

Tekalnaln dalralh dialstolik Pre- 

Test 

1

5 

92 6,761 80 110 

 

Talbel 3 Galmbalraln tekalnaln dalralh sistolik responden sesudalh intervensi 

Valrialbel N Mealn SD Min Malx 

Tekalnaln dalralh sistolik 

Post- Test 

15 123.33 7.237 110 140 

Tekalnaln dalralh 

dialstolik Post- Test 

15 83.33 6.172 70 90 

 

Talbel 4 Tekalnaln dalralh responden sebelum dan setelah intervensi 

Valrialbel n Mealn 
Bedal 

Mealn 
SD Min Malx p 

value 

Tekalnaln dalralh sistolik  

Pre- Test 15 143,33 20 11,751 130 170 0,001 

Post- Test 15 123,33  7,237 110 140  

Tekalnaln dalralh dialstolik  

Pre- Test 15 92 8,67 6,761 80 110 0,004 

Post- Test 15 83,33  6,172 70 90  
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Berdalsalrkaln data tekanan darah pada Talbel 4, raltal-raltal tekalnaln dalralh  sistolik 

responden sebelum daln sesudalh diberikaln intervensi mengallalmi penurunaln dengaln 

bedal rerata sebesalr 20 mmHg. Begitu pulal dengaln raltal-raltal tekalnaln dalralh dialstolik 

responden sebelum daln sesudalh diberikaln intervensi mengallalmi penurunaln 

dengaln bedal rerata sebesalr 8,67 mmHg. Hasil analisis statistika menunjukkan 

bahwal terdalpalt perbedalaln bermalknal tekalnaln dalralh sistolik responden sebelum daln 

sesudalh intervensi dengaln p-vallue = 0,001 (<0,05). Hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa terdapat pengalruh pemberialn jus belimbing malnis daln jeruk malnis terhaldalp 

tekalnaln dalralh diastolik sebelum daln sesudalh intervensi dengaln p-vallue = 0,004 

(<0,05).  

Buah belimbing manis merupakan buah yang sudah dikenal luas oleh 

masyarakan Indonesia dan mudah ditemukan di pasar dan harganya terjangkau. 

Buah belimbing manis sangat bermanfaat dalam membantu menurunkan tekanan 

darah karena kandungan serat, kalium, fosfor, dan vitamin C. Kandungan kalium 

dalam satu buah belimbing manis 127 gram adalah sebesar 207 mg dan kandungan 

seratnya 5 gram. Hal ini menunjukkan kandungan kalium dan serat dalam buah 

belimbing memiliki jumlah yang cukup signifikan dalam membantu menurunkan 

tekanan darah.  Di dalam buah belimbing manis, terdapat kandungan zat gizi yang 

memiliki manfaat kesehatan bagi tubuh (Berawi & Pasya, 2016). 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

mengonsumsi jus buah belimbing manis berpengaruh atau memiliki efek yang positif 

terhadap tekanan darah. Terapi jus buah belimbing manis terbukti memengaruhi 

beban kerja jantung, pompa kalium-natrium, dan meningkatkan produksi urin serta 

mendatangkan ketenangan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap tekanan darah. 

Terapi jus buah belimbing manis efektif untuk menurunkan tekanan darah atau 

mengontrol tekanan darah agar tetap stabil pada pasien dengan hipertensi primer. 

Kalium dalam jus belimbing manis dapat menurunkan tekanan darah dengan 

menimbulkan vasodilitasi sehingga menyebabkan penurunan retensi perifer total dan 

meningkatkan output jantung. (Yulisda, Arjuna, & Permatasari, 2023). Halsil 

penelitialn lain juga menunjukkan bahwa jus belimbing mempunyali keefektifaln 

dallalm menurunkaln tekalnaln dalralh tinggi kalrenal bualh ini mengalndung kallium yalng 

tinggi daln naltrium yalng rendalh. (Malriyalti & Walhyuningsih, 2017). 

Konsumsi kalium yang banyak juga akan meningkatkan konsentrasinya di 

dalam intraseluler, sehingga cenderung menarik cairan dari bagian eksraseluler dan 

menurunkan tekanan darah. Natrium dan kalium merupakan mineral makro yang 

mempunyai hubungan erat dalam berbagai jaringan tubuh. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa ahli gizi didapatkan bahwa terdapat hubungan antara 

perubahan rasio natrium dan kalium dalam makanan yang dikonsumsi dengan 

peningkatan jumlah penderita hipertensi (Yulisda, Arjuna, & Permatasari, 2023). 
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Penelitialn pemberian jeruk manis paldal penderital hipertensi di Desal 

Talmbalksogral wilalyalh puskesmals Sumbalng 1 Balnyumals juga menunjukkan bahwa 

nilali raltal-raltal tekalnaln dalralh responden menurun. Tekanan darah sistolik menurun 

dalri 155,46 mmHg menjadi 137,26 mmHg, sedalngkaln dialstolik 97,86 mmHg 

menurun menjaldi 87,80 mmHg (Malrlinal & Mujalhid, 2020). Jeruk  memiliki sumber 

zalt gizi yalng penting seperti vitalmin C daln kallium. Bualh jeruk malnis merupalkaln 

sallalh saltu senyalwal alntioksidaln (Secondary antioxidant) yang harus dikonsumsi dari 

sumber makanan  karena mengandung  vitamin c yalng dalpalt digunalkaln untuk 

mencegalh daln mengobalti berbalgali penyalkit terutama penyakit tidak menular seperti 

hipertensi dan diabetes. Jeruk malnis menunjukkaln aldalnyal senyalwal kimial yalitu 

flalvonoid naringin, narirutin dan hesperidin, talnin, fenol, daln vitalmin C (Adelina, 

Adelina, & Hasriyanti, 2017; Puspitalsalri, 2019).  

Jeruk manis memiliki kandungan kalium yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan jeruk lemon, mandarin, grapefruit, dan jeruk limau. Kalium merupakan 

elektrolit yang penting bagi tubuh karena berfungsi dalam untuk mengubah impuls 

saraf ke otot pada kontraksi otot dan menjaga tekanan darah tetap normal. Kalium 

merupakan elektrolit yang berfungsi sebagai pengatur cairan intra sel sehingga 

mencegah penumpukan cairan dan natrium dalam sel yang mampu meningkatkan 

tekanan darah. Kalium juga memiliki fungsi sebagai vasodilatasi pada pembuluh 

darah. Vasodilatasi pada pembuluh darah dapat menurunkan tahanan perifer dan 

meningkatkan curah jantung sehingga tekanan darah dapat normal. Selain itu, kalium 

dapat menghambat pelepasan renin sehingga mengubah aktifitas sistem rennin 

angiotensin. Oleh sebab itu, kalium yang tinggi merupakan komponen penting 

dalam proses penurunan tekanan darah (Hernawan, Lingga, & Arfan, 2018). 

Kallium dalpalt menurunkaln tekalnaln dalralh yalitu dengaln calral mekalnisme 

valsodilaltalsi, sehinggal menyebalbkaln penurunaln retensi perifer totall (Fitri, 2018). 

Kallium dallalm menurunkaln tekalnaln dalralh yalitu dengaln tigal lalngkalh. Pertalmal, 

alpalbilal kital mengkonsumsi alsupaln malkalnaln yalng tinggi kallium, malkal dalpalt 

meningkaltkaln kaldalr kallium dallalm tubuh daln sel di tubulalr salluraln ginjall jugal 

meningkalt. Kedual, kallium dalpalt meningkaltkaln hormon alldosteron, yalng 

meralngsalng tubulus distall untuk menyeralp kemballi naltrium daln meningkaltkaln 

sekresi kallium. ketigal aldallalh kallium dallalm duktus pengumpul meningkaltkaln 

realbsorpsi kallium. Perubalhaln kaldalr plalsmal kallium lalngsung meralngsalng alldosteron 

di korteks aldrenall. Produksi alldosteron menguralngi perfusi ginjall daln berhubungaln 

dengaln sistem alngiotensin renin (Kusumalstut et al.,  2016). 
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KESIMPULAN 

 Raltal- raltal tekalnaln dalralh sistolik daln dialstolik sampel yalitu 143.33 mmHg 

daln 92 mmHg dan setelah intervensi yalitu 123.33 mmHg daln 83.33 mmHg. 

Terdapat pengalruh pemberialn jus belimbing malnis daln jeruk malnis tehaldalp tekalnaln 

dalralh sistolik daln dialstolik paldal AlSN di Dinals Perpustalkalaln daln Kealrsipaln Daleralh 

Provinsi  Bengkulu. 
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